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Abstract

Students who have many academic and non-academic roles
experience time management problems. This study aims to
determine the effect of optimism on time management of
undergraduate students at Muria Kudus University. This
research uses a quantitative approach. The sampling
technique used simple random sampling as many as 115
undergraduate students. Data collection using Likert scale
optimism and time management. Data analysis techniques
using linear regression analysis with SPSS 25.0 program
tools. The results of the data analysis showed a significance
value (0.000 <0.05) with a correlation coefficient of 0.401. This
shows the influence of optimism on student time
management. The resulting effect is positive, which means
that the higher the optimism, the higher the effect on time
management. So it can be concluded that optimism has an
influence on time management with a large influence of
40.1%. The remaining 59.9% is influenced by other variables.

Kata kunci: optimisme,
manajemen waktu, mahasiswa

Abstrak

Mahasiswa yang memiliki banyak peran akademik maupun
non akademik seringkali mengalami permasalahan
manajemen waktu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh optimisme terhadap manajemen
waktu mahasiswa S1 Universitas Muria Kudus. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling sebanyak 115 mahasiswa S1. Pengumpulan data
menggunakan skala likert optimisme dan manajemen
waktu. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linier dengan program SPSS 25.0. Hasil analisis data
menunjukkan nilai signifikansi  (0,000<0,05) dengan
koefisien korelasi sebesar 0,401. Hal ini menunjukkan
adanya pengaruh optimisme terhadap manajemen waktu
mahasiswa S1. Terdapat pengaruh positif yang artinya
semakin tinggi optimisme maka semakin tinggi pula
pengaruhnya terhadap manajemen waktu. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa optimisme mempunyai pengaruh
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terhadap manajemen waktu dengan besar pengaruh sebesar
40,1%. Sisanya sebesar 59,9% dipengaruhi oleh variabel lain.

Sitasi: Faqihuddin, A., Chusna, F. C. N., & Sholihah, K. U. (2024). Optimism and Time
Management in Undergraduate Students. Jurnal Psikologi : Jurnal Ilmiah Fakultas Psikologi
Universitas Yudharta Pasuruan, 11(1), 17-26. https://doi.org/10.35891/jip.v11i1.4933

Pendahuluan

Menjadi mahasiswa memiliki banyak kewajiban dan tanggung jawab. Salah
satunya adalah menyelesaikan tugas-tugas akademik yang diberikan pada setiap mata
kuliah yang ditempuh. Beratnya tugas akademik terkadang tidak menjadi penghalang
bagi mahasiswa untuk melakukan kegiatan organisasi di kampus. Bahkan sebagian
lainnya ada yang memiliki kegiatan tambahan sebagai pekerja paruh waktu.

Mahasiswa di Universitas Muria Kudus terdiri dari kelas reguler dan kelas malam.
Kelas reguler disediakan bagi mahasiswa yang mengikuti perkuliahan sebagaimana
umumnya. Sedangkan kelas malam disediakan bagi mahasiswa yang telah bekerja dan
ingin mengikuti perkuliahan. Hasil observasi di lapangan menunjukkan adanya
permasalahan yang rentan dialami oleh mahasiswa yaitu permasalahan manajemen
waktu. Hal ini ditunjukkan dari pengumpulan tugas yang terlambat serta prosentase
kehadiran mahasiswa di kelas malam yang sering ijin karena berbenturan dengan
pekerjaan.

Beratnya tugas akademik serta peran lain di luar tugas-tugas akademik
membutuhkan adanya ketrampilan manajemen waktu yang baik. Manajemen waktu
yang kurang baik dapat memberikan dampak negatif dalam berbagai macam hal.
Manajemen waktu yang buruk berdampak pada tingginya prokastinasi akademik
(Pertiwi, 2020., Anabillah dkk., 2022), surface learning (Sari dkk., 2017), dan juga dapat
mengakibatkan stress akademik mahasiswa (Nayak, 2019).

Manajemen waktu merupakan upaya dan tindakan individu dalam mengatur
dirinya dengan menggunakan waktu seefektif dan seefisien mungkin dalam
merencanakan kegiatan, mengontrol waktu, serta mengorganisir kehidupan profesional
maupun pribadi untuk mencapai tujuan dan mentukan prioritas (Asmariani, 2018). Hal

ini sesuai dengan aspek manajemen waktu yang disebutkan oleh Macan (1994) yaitu

18


https://doi.org/10.35891/jip.v8i2

Optimism and Time Management in Undergraduate Students Volume 11, Nomor 1, Maret 2024

menetapkan tujuan dan prioritas, perencanaan penjadwalan kontrol terhadap waktu,
serta preferensi untuk terorganisasi dan evaluasi. Dalam konteks akademik, manajemen
waktu dapat diartikan sebagai kemampuan self regulasi mahasiswa dalam mengatur
kapan dan berapa lama terlibat dalam suatu kegiatan (Wolters & Brady, 2021).

Ketrampilan manajemen waktu dibutuhkan untuk menjawab permasalahan yang
ada. Diantara hal-hal yang dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku manajemen
waktu adalah efikasi diri (Heo dkk., 2021), regulasi diri (Wolters & Brady, 2021),
kepercayaan diri (Najib, 2020), optimisme (Alim & Rakhmat, 2020), dan lain-lain.
Penelitian ini akan berfokus pada variabel optimisme dan pengaruhnya terhadap
manajemen waktu. Fokus ini melanjutkan penelitian yang dilakukan oleh Alim &
Rakhmat (2020) tentang optimisme terhadap ketepatan waktu study, serta penelitian
tentang kepercayaan diri terhadap manajemen waktu yang dilakukan oleh Najib (2020),
di mana salah satu aspek kepercayaan diri adalah tingginya optimisme yang dimiliki
oleh ndividu (Lauster, 2008., Dariyo, 2011).

Optimisme adalah sebuah pemaknaan positif dari individu terhadap sebuah
peristiwa, baik peristiwa yang dialaminya saat ini maupun peristiwa yang dialaminya
di masa yang akan datang (Seligman, 2008). Optimisme memiliki 3 aspek, diantaranya:
1) Permanence, yaitu pemaknaan tentang waktu. Orang yang optimis yakin bahwa
kejadian negatif yang menimpanya bersifat sementara, sedangkan kejadian positif yang
menimpanya bersifat lama atau permanen; 2) Pervasiveness, yaitu pemaknaan tentang
ruang. Orang yang optimis yakin bahwa kegagalan yang terjadi karena sesuatu yang
bersifat spesifik, sedangkan kesuksesan disebabkan oleh sesuatu yang bersifat universal;
3) Personalization, yaitu pemaknaan tentang kegagalan dan kesuksesan. Orang yang
optimis yakin bahwa kesalahan itu dari faktor eksternal, dan kesuksesan berasal dari
faktor internal (Seligman, 2008).

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengukur
pengaruh optimisme terhadap manajemen waktu. Adapun hipotesis yang dibuat yaitu

adanya pengaruh positif optimisme terhadap manajemen waktu.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data diperoleh melalui
kuesioner yang dibuat dengan skala likert yang diolah dengan metode statistik. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa di Universitas Muria Kudus, dengan usia berkisar
antara 18 - 22 tahun. Pengambilan sampel menggunakan tehnik simpel random sampling,
dan didapatkan sampel berjumlah 115 mahasiswa. Variabel dalam penelitian ini ada dua
yaitu optimisme sebagai variabel prediktor dan manajemen waktu sebagai variabel
terikat.

Variabel-variabel penelitian diukur menggunakan skala optimisme yang diadopsi
dari penelitian Azmi (2016) yang berjumlah 14 item dengan nilai alpha cronbach («) 0,910.
Adapun skala manajemen waktu diambil dari peneltian Grinnell (2018) yang berjumlah
19 item dengan nilai alpha cronbach («) 0,895. Metode analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah regresi linier sederhana dengan bantuan software SPSS 25.0.

Hasil
Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh optimisme terhadap
manajemen waktu mahasiswa di Universitas Muria Kudus. Adapun hipotesis yang
diajukan yaitu adanya pengaruh positif optimisme terhadap manajemen waktu. Berikut

ini adalah hasil yang didapatkan melalui analisis data regresi linear sederhana dengan

bantuan software SPSS 25.0.

Tabel 1.
Pegaruh Variabel Prediktor terhadap Variabel Dependen
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 4909,490 1 4909,490 68,162 .000p
1 Residual 7346,731 102 72,027
Total 12256,221 103

Tabel di atas menggambarkan bahwa nilai F hitung adalah 68,162 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga model regresi dapat dipakai untuk

memprediksi variabel manajemen waktu, atau dengan kata lain variabel prediktor yaitu
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variabel optimisme memiliki pengaruh terhadap variabel dependent yaitu variabel

manajemen waktu.

Tabel 2.
Correlation Between Variables
Adj R .E f th
Model R R Square djusted Std rfor of the
Square Estimate
1 .6332 0,401 0,395 8,487

Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) sebesar 0,633.
Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,401, yang
mengadung pengertian bahwa pengaruh variabel optimisme terhadap variabel
manajemen waktu adalah sebesar 40,1%, sedangkan sisanya yakni 59,9% dipengaruhi

oleh faktor lain diluar varibel prediktor.

Tabel 3.
Pengaruh Positif Variabel Prediktor
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 20,037 5,250 3,816 0,000
Optimisme 0,811 0,098 0,633 8,256 0,000

Tabel tersebut memberikan penjelasan bahwa nilai konstanta positif sebesar
20,037 yang merupakan pengaruh positif dari varibel optimisme. Sehingga apabila

variabel optimisme naik maka varibael manajemen waktu juga akan naik.

Diskusi
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
dinyatakan diterima. Optimisme sebagai variabel prediktor secara terperinci juga
mampu meningkatkan aspek-aspek manajemen waktu sebagaimana yang disebutkan
oleh Asmariani (2018) dan Macan (1994) yatitu mengetahui goal setting, menyusun

perencanaan, serta mengevaluasi dan menyusun prioritas. Pengaruh optimisme

21



Ahmad Fagihuddin, Fat Chiya Nidaul Chusna, Kholifah Umi Sholihah JURNAL PSIKOLOGI
Jurnal limiah Fakultas Psikologi
Universitas Yudharta Pasuruan

terhadap aspek manajemen waktu dapat dijabarkan dan dikuatkan dengan temuan-
temuan sebagai berikut:

Pertama, individu yang memiliki perilaku optimisme mengetahui goal setting yang
akan dicapai. Dalam konteks pendidikan, tujuan yang diraih dapat berupa ketepatan
waktu belajar maupun prestasi yang ingin di raih. Hal ini telah disebutkan oleh Icekson
dkk., (2019) bahwa optimisme berkorelasi dengan tujuan prestasi akademik. Selain itu,
optimisme juga berkaitan erat dengan performa akademik (Rand dkk., 2020), bahkan
berpengaruh terhadap tujuan belajar dan prestasi yang relatif konsisten dari waktu ke
waktu (Gordeeva dkk., 2020).

Kedua, individu yang optimis dapat menyusun planning yang akan dikerjakan.
Planning berkaitan erat dengan tujuan akademik yang akan diraih oleh mahasiswa.
Semakin mengerti tujuan yang akan diraih, maka akan semakin mudah dalam
menyusun perencanaan pembelajaran. Onah dkk., (2020) mengatakan perencanaan
pembelajaran mahasiswa sesuai dengan tujuan pribadi dan kemandirian dalam meraih
tujuan akademik.

Ketiga, optimisme memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk memberikan
evaluasi terhadap tujuan dan perencanaan akademik yang telah dibuat dan dilakukan,
kemudian menentukan prioritas terhadap rencana yang akan dikerjakan di masa yang
akan datang, guna meraih tujuan akademik yang telah dievaluasi. Geers dkk., (2009)
menyebutkan bahwa optimisme dapat memberikan pengaruh terhadap goal setting
seseorang karena dimoderatori oleh seberapa tinggi sebuah tujuan diprioritaskan.

Optimisme memberikan pandangan dan pemaknaan yang positif kepada
mahasiswa tentang sebuah peristiwa yang dialaminya, yang berkaitan dengan waktu,
ruang, maupun faktor yang mempengaruhi sebuah peristiwa, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Seligman (2008). Pemaknaan positif terhadap sebuah peristiwa
membantu mahasiswa dalam membuat goal setting, planning, dan prioritas, sehingga
kemampuan manajemen waktu mahasiswa dapat meningkat.

Manajemen waktu yang baik dapat memudahkan mahasiswa dalam menjalankan
perannya di kampus maupun pekerjaan paruh waktu. Manajemen waktu yang baik juga

dapat memberikan dampak yang positif bagi mahasiswa seperti meningkatkan indeks
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prestasi kumulatif (Adams & Blair, 2019., Wilson dkk., 2021., Inayah dkk., 2023),
menurunkan kecanduan internet (Wang, 2018), meningkatkan strategi pembelajaran
online (Uzir dkk., 2020), serta dapat meningkatkan kesejahteraan mahasiswa (Aeon dkk.,
2021).

Kesimpulan

Permasalahan manajemen waktu pada mahasiswa di Universitas Muria Kudus
berkaitan dengan peran yang dijalaninya. Mahasiswa tidak hanya mengikuti
perkuliahan saja, namun kegiatan lain seperti organisasi di kampus, bahkan sebagian
mahasiswa juga bekerja paruh waktu, sehingga beberapa aktifitas akademik menjadi
terhambat. Salah satu hal yang menjadi prediktor untuk meningkatkan kemampuan
manajemen waktu adalah optimisme.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimisme memberikan pengaruh yang
positif terhadap manajemen waktu. Besaran pengaruh optimisme terhadap manajemen
waktu dalam penelitian ini yaitu 40,1% adapun 59,9% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar optimisme. Lebih terperinci, optimisme secara khusus dapat meningkatkan aspek-
aspek manajemen waktu, sebagaimana temuan-temuan terdahulu yang telah
dipaparkan di atas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini telah

terjawab dan hipotesis yang diajukan telah diterima.
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